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INTISARI 

Latar Belakang : Pada Ny. JR proses kehamilan berjalan dengan fisiologis 

walopun pada TM II mengalami cacar air dan TM III ibu mengalami 

oligohidramnion sehingga proses persalinan dilakukan secara section caesaria. 

Asuhan berkesinambungan yang dilakukan pada Ny. JR berlangsung normal dari 

masa nifas hingga BBL.  

Tujuan : Memberikan asuhan kebidanan secara berkesinambungan pada ibu hamil, 

bersalin, nifas, bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana sesuai dengan 

standar pelayanan kebidanan. 

Hasil : Pendampingan asuhan kebidanan yang dilakukan secara berkesinambungan 

kepada Ny. JR, mulai dari masa kehamilan, bersalin, nifas dan keluarga berencana, 

bayi baru lahir dan neonatus di PMB Widya Puri Handayani sudah menerapkan 

asuhan komplementer sesuai standar pelayanan kebidanan. Pada tahap Asuhan  

persalinan ditemukan prolong oligohidramnion. 

Kesimpulan :  Secara keseluruhan asuhan kebidanan berkesinambungan sejak 

kehamilan trimester III dan persalinan telah mendapatkan penanganan secara tepat 

dan pada saat persalinan hingga asuhan bayi baru lahir sesuai dengan standar 

pelayanan kebidanan dan berjalan dengan baik.  
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ABSTRACT 

 

Background : In Mrs. JR, the pregnancy process is running physiologically even 

though TM II has chickenpox and TM III the mother has oligohydramnion, so the 

delivery process is carried out by caesarean section. The continuous care carried out 

by Mrs. JR took place normally from the postpartum period to BBL.  

Objective : To provide continuous obstetric care to pregnant women, childbirth, 

postpartum, newborns, neonates and family planning in accordance with obstetric 

service standards.  

Results: Obstetric care assistance that is carried out continuously to Mrs. JR, 

starting from pregnancy, childbirth, postpartum and family planning, newborns and 

neonates at PMB Widya Puri Handayani has implemented complementary care 

according to obstetric service standards. At the stage of childbirth care, 

oligohydramnion prolongs were found.  

Conclusion: Overall, continuous obstetric care since the third trimester of 

pregnancy and childbirth has received appropriate treatment and at the time of 

delivery to newborn care in accordance with obstetric service standards and runs 

well.  
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